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menggunakan data primer dari nagasumber”dan observasi dan data sekunder dari
majalah, internet, dan jurnal. Dalam proses analisis data diambil dari proses
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
diperoleh deskripsi proses pengelolaan acara Lomba Lukis DIY-Kyoto telah
menggunakan fungsi—fungsi manajemen yang memakai istilah POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling) atau perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
atau pelaksanaan, dan pengendalian.

Kata kunci: Dinas Kebudayaan, DIY Kyoto, Manajemen, POAC
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ABSTRACT

“COMPETITION MANAGEMENT OF PAINTING AND EXHIBITION DIY KYOTO
IN THE SECTION THE FINE ARTS THE DEPARTMENT OF CULTURAL
PROVINCIAL SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 2017

Research was carried out because of the background there is no single
researchers who examines the competition of painting DIY-Kyoto that has been was
held for 19 times .This study aims to described competition management practices and
exhibition of painting the DIY-Kyotohe section the fine arts the Department of
Cultural the Yogyakarta Provi Is Is the research object of painting

methodology de i imary data of the source of
information and obs: ‘ pe , the internet , and
, field notes and
the competition
sed function as a
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Yogyakarta dikenal dengan sebutan kota yang lekat akan keseniannya.
Hal ini terlihat dari banyaknya galeri dan art space yang tersedia untuk
mengadakan acara seni rupa dan kesenian lainnya. Menurut Yogyakarta
Contemporary Art Map pada tahun 2017 terdapat 53 artspace yang ada di
DIY (YCAM,2017:1). Beberapa art space yang ada di Yogyakarta antara
lain, Taman Budaya Yogyakarta, Bentara Budaya Yogyakarta, Jogja
Galery, Jogja National Museum yang dahulu menjadi gedung ASRI Kini
kerap menjadi tempat untuk mengadakan acara seni rupa. Animo
masyarakat Yogyakarta cukuptinggi untuk berkunjung dalam sebuah acara
kesenian yang diadakef.éf KotaYegyakarta. FKY mampu mendatangkan
lebih dari 1332000 penonton,untukidatana.pada acara Festival Kesenian
Yogyakaria{Damar Wijayantds 2017). Acaratersehut mampu diagendakan
setajpun sekali dan diadakanSecatd terus menerustingga saat ini. FKY
merupakan salah satu cont@h'acaga seni yang digelar setahun sekali, acara
tersehut tidak perah sepi=-peaganjung,

Salah satu ¥ungsi pameranyaituLntuk mengapresiasi terhadap karya
seni yang telah diglptakan:<Bentuk pameran Jni sestal dengan upaya
kerjasamasantar negara. /Bebergpa tipe pameran antara lain fundraising,
apresiasi, feStival atau ‘pesta, hpameraninggal £ pameran kelompok,
pameran berkalayhdan pameran menugdtgenis karyal Kagena itu pameran
tidak hanya dilakuken untak-mencapai profit saja, namun kerjasama antar
nedang bisa menjadijlatar betakang diadakannya pam€rans

Kefjasama Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kyoto
Rrefecture diawali, oleh'persahabatan antara dua.efang pemuda. Yukio
Hayashtdas(Guberguetyoto Prefecture) saat™itt, selama perang dunia
keduasditugaskan di ¥ ogyakartd@ @imana heliau_p€rtemu dan bersahabat
denganiSrisSuitan Hamengkubuwono Déyangkemudian menjadi Gubernur
DIY. Kedua_prowinsi ini memiliki Jkesamaan dalam penyelenggaraan
pemerintahan, antara, lain perpah menjadi ibukota negara karena
mempunyai nilai-nilai “kejuagan, merupakan pusat kebudayaan, dan
menjadi daerah tujuan wisata nasional maupun internasional.

Pemimpin kedua daerah ini bermaksud membangun hubungan
kerjasama persahabatan yang tidak dibatasi dengan waktu, artinya bersifat
kekal. Dasar pelaksanaan kerjasama persahabatan antara Pemerintah
Daerah DIY dengan Kyoto Prefecture, Jepang, adalah adanya persetujuan
bersama yang ditandatangani oleh Wakil Gubernur DIY, Sri Paduka Paku
Alam VI, dan Gubernur Kyoto Prefecture Jepang, Yukio Hayashida, pada
tanggal 16 Juli 1985 dengan masa berlaku selamanya. Bidang yang
bekerjasama meliputi bidang kesenian, kebudayaan, pendidikan, teknologi,
ilmu pengetahuan, pariwisata, industri, dan lain-lain (Dinas Kebudayaan,
2017:1).
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Untuk mewujudkan terlaksananya program yang disepakati, kemudian
dibentuk Komite Bersama, yang ditandatangani oleh Ketua Bappeda DIY
(Ir. KPH Probokusumo) dan Direktur Bidang Perencanaan dan
Pengelolaan Kyoto Prefecture Jepang, Mr. Tsutomu Yoshioka.
Pelaksanaan Kerjasama di Bidang Kesenian dan Kebudayaan berupa
peningkatan kemampuan dalam mengelola konservasi cagar budaya, dan
penerimaan tenaga ahli, serta berbagai lomba dan pameran, sebagai berikut

a. Penerimaan tenaga ahli dari Kyoto;

b. Sejak tahun 1999 hingga sekarang, setiap tahun tukar-menukar lukisan
anak;

c. Pengiriman PNS untuk elajar alih pengetahuan dan teknologi dalam
bidang konservasi bendé,Cagar budaya selama 10 bulan;

d. Pengiriman petugas.untuk™eelajar mengenai upaya warisan budaya di
Kyqto;

e. Pengirwman peserta dalagm.pelatinan bidang=konservasi budaya;

Kolaborasi group kesefian’D1Yan Kyoto;

g. /Perbantuan tenaga ahlifdari Kyoto ke Yogyekarta, yaitu Mr. Hiroki
Okumo dan®Mr. Yasuhird/Yamaguchi untuk membantu restorasi
cagar budayd d(\Reprdd DIV /yang rusek diakibatkan gempa
pumy;

h.“Penyelenggaraan Workshep”tentang pengambangan kerjasama Pemda
DIY dan Kyot@ Rrefecture dengafwpembicara dari Jepang serta
para pakar yeRg mengetahui masalah kerjasama kedua provinsi;

maPengiriman wekil DI antuk mempelajari pengetahdan perihal restorasi
cagar budaya gi Kyotodepang(Dinas Kebudayaan, 2017:2).

=h

Lomba lukis DIY-Kyoto adalah salah satu wujud<ari hasil kerjasama
antara=Gubernur \DILY Sti-Sulian Hamengkubuwenos/ 1X dan Gubernur
Kyotg Yukip Hayashida. Sepertiwyang sudah tertudis pada poin b, pada
tahurivdnie L0mba Lukis DIY-Kyoto yang..ke-19 dilaksanakan di 5
Kabupateg/Kota Ydefgan harapan dapat memis€rikan kesempatan yang
lebih luas bagranak=anak di DIY upitikstertibat dalam lomba dan pameran
persahabatan ini. Sebagyak 3Qskarya seni lukis terbaik dipilih untuk
disandingkan dengan 28 Kkarya terbaik dari Kyoto Jepang. Setelah
dipamerkan, karya lukis anak Daerah Istimewa Yogyakarta akan
dikirimkan ke Kyoto untuk dipamerkan bersama hasil lomba lukis di
Kyoto. Kerjasama tersebut dilakukan setiap tahun secara berulang, 58
karya terbaik dari Kyoto dan Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun ini
dipamerkan di Bentara Budaya Yogyakarta pada tanggal 24-30 Oktober
2017. Pameran akan dibuka oleh Kepala Dinas Kebudayaan DIY, Bapak
Drs. Umar Priyono, M.Pd., pada pukul 15.00 WIB.

Pelukis mengungkapkan pesan simbolik dan luapan ekspresi yang
divisualkan. Menurut Humar Sahman, melukis adalah membubuhkan cat
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(yang kental maupun yang cair) diatas permukaan yang datar dan
ketebalannya tidak ikut diperhitungkan, sehingga lukisan tersebut dilihat
sebagai karya dua dimensi (Humar Sahman, 1993:55). Dalam berkarya,
potensi yang dimiliki masing-masing anak berbeda-beda dan latar belakang
anak tersebut dari keluarga yang berbeda. Karena itu, pada akhirnya hasil
dari karya tersebut mempunyai nuansa yang sangat berbeda satu dengan
yang lain.

Dalam mengembangkan potensi dan bakat anak tentunya perlu
pendamping agar imajinasi dan ekspresi yang dihasilkan mempunyai arah
dan kualitas yang baik. Berkarya membutuhkan suatu kebebasan. Keadaan
tersebut berbeda ketika anak sudah di dalam area lomba atau sebuah
kompetisi. Panitia lomba sudah menentukan tema yang harus digambarkan
oleh para peserta. Saat=S8rpahisipasi atau menjadi peserta lomba, tidak
hanya imajinasi.daf#€kspresi, €tapi_teknik dalam melukis juga harus
diperhatikan-Kreativitas dan-mentalanakssaat=mengikuti lomba memang
diujiorang tua yang mendampingi, pun diharuskan, untuk tidak mendekat
pada arga kompetisi. Kreativitas dapat dijelaskan.sebagai alat utama untuk
mengembangkandnovasi/Mentrut Irma,meskipunibagi banyak orang kata
‘Kreativitas’ goringkali _diasosiasikati” dengan | aktivitas artistik dan
penulisan, ia juga ‘Lerkattan dengen slm sejak keberadaan para dewi di
masa Yunani Kuno (iema Damejanid, 2013:12)¢ Selain lomba lukis, Dinas
Kebudayaailwselaku pengetolal, acara juga~mengadakany pameran. Isi
pameran terseput yaitl Kerya-karya pilinan dari Yogyakarta dan dari
Kyoto, Jepang. Karya pilihan tersebut tergabung dari/4 tingkat sekolah.
TK.SD, SMP, dan SMA. Pameran imenjadi sebuah bentuk apresiasi
terhaddp karya dan pelukis.

Sebuah acata, sangat smembutuhkan penggiolaan. Pengelolaan
dibytuhkamryagar ‘alarg~yang (diSeternggarakd@n berjdlan dengan lancar,
termaSuk pameran sgni rupa. Dengan adanya _iaformasi yang diterima,
maka penelitiandengan judul “Pengelptaan-i=gmba Lukis Dan Pameran
DIY KYOT@.Di Seksi Seni Rupa Dinas kebudayaan Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Rghun 20174 penting untuk dilakukan karena selama
acara tersebut dilakukan elem™ada penelitian mengenainya.

2. Rumusan dan Tujuan Penelitian

Apa sajakah hal-hal yang terkait dalam pengelolaan lomba lukis dan
pameran DIY Kyoto di Seksi Seni Rupa Dinas Kebudayaan Provinsi DI'Y
tahun 2017 ?

Mendeskripsikan praktik pengelolaan lomba lukis dan pameran DIY Kyoto

di Seksi Seni Rupa Dinas Kebudayaan Provinsi DIY tahun 2017
menggunakan fungsi manajemen.
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3. Teori dan Metode Penelitian
a. Teori Manajemen

Manajemen dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan dalam sebuah
organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen diusahakan untuk
membantu pengelola untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien,
terutama dalam hal berpameran seni rupa. Efektif berarti kemampuan
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Efisien berarti menggunakan
sumber daya manusia secara rasional dan hemat, tak ada pemborosan atau
penyimpangan. Jika ada banyak pelaku seni yang mengatakan bahwa
manajemen adalah juga kegfaseni, maka dalam hal ini manajemen pameran
adalah seni mengelojeZseni (Mikke, Susanto, 2016:16-18). Menurut Hani
Handoko, manajemen dapat, disimpuikan, bekerja dengan orang-orang
untuk/menentukan, menginterpretasikan dany mencapai tujuan-tujuan
organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencenaan, pengorganisasian,
penyusdnan personalia atau Kepegawaian, pengafghamdan kepemimpinan,
gan pengawasagtani Handoka200340).

b TedriKepemimpihas

Kepemimpigan sese0rang dalam sebwah”organisasi merupakan salah
satu faktor dasaryang @kam™mempengasthi berbagai hal yang berkaitan
dengan proses yang.akan terfadi. Pada fingkat organisasy, kompensasi yang
diberikan organisasi juga mampu mempengaruhi_perbagai variabel yang
Derkaitan dengan proses.yang dilakukan oleh individugskelompok maupun
organisasi. Dalam'kompenenproses pada tingkat iadividu, motivasi yang
dimilikreleh masifeg=masing wdividu akan meppengaruhi berbagai
kompegen Keluaran yang merupakan hasil akhir dafi sebuah proses dalam
organisask=EdysSutrisno menyatakan kepemimpinan sebagai suatu proses
kegiatan Sesgorang Untuk menggerakikan orafg lain dengan memimpin,
membimbing dan mewypengaruhiorang lain untuk mendapatkan sesuatu
agar dicapai hasil yang d¥acapkan (Edy Sutrisno, 2009:213).

c. Teori Seni Rupa

Seni rupa adalah jenis seni yang ada rupanya, artinya seni yang
wujudnya dapat diindera dengan mata dan diraba. Oleh karena itu seni rupa
disebut pula seni visual (Suwaji Bastomi, 1992:39). Seni rupa merupakan
luapan ekspresi dari pembuat atau yang diluapkan dengan media yang
menjadi sebuah karya. Karya tersebut antara lain lukisan, patung, desain,
dan ruang. Seni rupa yakni seni yang ada rupa atau wujudnya. Artinya
karya seni tersebut dapat dilihat dengan mata. Lengkapnya pengertian seni
rupa yaitu gejala manifestasi batin dan pengalaman estetis dengan media
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garis, warna, tekstur, volume, ruang, dan sebagainya (Edy Tri Sulistyo,
2005:90). Seni rupa terbagi menjadi dua, dwimatra dan trimatra. Dwimatra
yaitu karya seni rupa yang mempunyai ukuran panjang dan lebar, trimatra
yaitu karya seni rupa yang mempunyai unsur garis, warna, bidang, tekstur,
dan ruang massa kedalaman (Edy Tri Sulistyo, 2005:105-106).

d. Teori Pameran

Menurut Mikke Susanto, pameran menjadi pusat yang membicarakan
subjek dalam cerita tentang seni, dimana institusi dan kurator seringkali
mendapat tugas bercerita kepada public (Mikke Susanto, 2016:31).
Pameran adalah bentuk alat gajian pertanggungjawaban bagi perupa seusai
melakukan atau untuk menunjukan kerja (kreatif) seninya pada khalayak.
Bagi non perupa, pametan‘dianggap,sebagai cara untuk menggali berbagai
kemampuan_dapskebutuhapyang mom=gisampaikan kepada orang lain.
Bagi serwman, perlu mengeihui seluk-beluk=yano,akan dikerjakan dalam
menyajikan pameran. Bagipenyeleaggara pameran Seperti galeri, museum,
jejaring, manajer, dan sebagainyapameran banyakidijadikan sebagai ajang
memperleh nilaisgilai (prefit=dan nop#profit). Pameran menjadi sarana
pembuktian dan Onjuk/gigiatas perbatian; rasa, dan besarnya kepedulian
merekaterhadap dugid sent:

e. Metode Pehelitian

Dalam melakukan ‘pengtitian, penglitt menggunakan/metode penelitian,
antara,Jain :
1) Metode Pendekatan
Menurut Maleong,/penelitian kualitatif adatah penelitian yang
permaksud wituk.memahami“fenomepa“tentang apa yang dialami
eleh subjek pemelitian miSalnya perilaku, €rsepsi, motivasi, dan
tindakanaSecara holistik, dengangearasdeskripsi dalam bentuk kata-
kata*dan bahasa, pada suatu kontgks khustis yang alamiah dan dengan
memanfaatkan Bgrbagai met@de alamiah (Lexy, 2016:6).
2) Objek dan Subjek
Objek pada penelitian ini yaitu Kantor Dinas Kebudayaan
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah
pengelolaan lomba lukis dan pameran DIY Kyoto. Alasan memilih
DIY Kyoto dikarenakan sudah dilakukan 19 kali menunjukan bahwa
Dinas Kebudayaan konsisten dalam mengadakan acara tersebut.

3) Metode Pengumpulan Data
a) Data Primer
Menurut Uma Sekaran, data primer merupakan data yang
diperoleh secara langsung dari sumber utama. Data yang diperoleh
dengan cara wawancara atau observasi (Uma Sekaran, 2006:61).

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



b) Data Sekunder
Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh
seseorang, dan bukan peneliti yang melakukan studi mutakhir.
Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dengan teknik
pengumpulan berupa dokumentasi, data dari internet, buku atau
majalah, dan laporan instansi (Uma Sekaran, 2006:65).
4) Instrumen Analisis Data
Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuapk@simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orangJaib=(Sudiyene,, 2016:89).

B. HASIL DANPEMBASAN

1. Gargbaganh Umum
a | Dipas Kebu@ayaan

Dinas Kebudayaan merupakan instansiyang mampunyai bidang
Kesenian. Instansiytersesut baralamat di JI. J0endana INo.11, Semaki,
Umbulharjo, Kota™Yogvakaria; Daerah [stimewa Yogyakarta 55166,
Indonesia, Binas Kebudayaan, terbagigmenjadi keberapa bidang, yang
membawahiseksi + sekst antara lainSekretariat,bidang perencanaan,
bidang sejarah, bahasay:dan sastra Jawa, bidang seni dan film, bidang
adat dan tradisiy bidangpelestarian budaya, dandbidapg permuseuman.
Banyak sekali acara'yang disponsori oleh Dinas Kebudayaan. Peran
Rinas Kebudayaan DIY sangatlah/penting. Khususpya di bidang seni
tupa, Yogyakariawielandiakyi sebagai salalsatu barometer seni rupa di
Inggpesiay PerkemPangan senfflpa kontemporerhari ini begitu dinamis
dantelahseukup diperhitungkan di kancadunia.

Salah Satu peran pemerintalt yangsdibutuhkan adalah menjaga
iklim kreatit “dalamp masyarakat agar situasi seperti ini dapat terus
berlangsung. Perlu terus.dilakukan pembinaan dan pengembangan baik
dalam tataran konsep, proses kreatif, riset maupun ekspos hasil karya
perupa-perupa Yogyakarta. Untuk mencapai tujuan tersebut, Seksi Seni
Rupa Dinas Kebudayaan DIY tahun 2017 akan mencoba
merealisasikannya melalui Program Pengelolaan Keragaman Budaya,
Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Seni Rupa Daerah dengan cara
memberikan sponsor dan menyelenggarakan acara dibidang kesenian.

b. Kyoto

Kyoto adalah salah satu kota tertua di Jepang dan menjadi
ibukota selama lebih dari satu milenium setelah didirikan pada tahun
794 Masehi. Hingga 2008, Kyoto mempunyai jumlah penduduk sebesar

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


https://id.wikipedia.org/wiki/2008
https://id.wikipedia.org/wiki/Penduduk

1.464.990 jiwa dan kepadatan penduduk sebesar 2.402,68 orang per
kilometer persegi. Total luas wilayahnya adalah 827,90 kilometer
persegi. Setelah Restorasi Meiji sekitar tahun 1868, keluarga kekaisaran
berpindah dari Kyoto ke kekaisaran di Tokyo. Ketika mereka pindah ke
Edo, Kyoto untuk sementara tetap dianggap sebagai “Ibu-kota Barat”
dan disebut “Saikyo”. Kepentingannya sebagai pusat administrasi
menurun dan Tokyo tetap sebagai tempat kekuasaan tertinggi. Kyoto
Prefecture mempunyai beberapa lembaga seperti di Indonesia. Salah
satunya yaitu International Affair Division yang menjadi bagian dari
Kyoto Prefecture Government. Lembaga tersebut berada di Shinmachi,
Shimodachiuri, Kamigyo-ku, Kyoto 602-8570, Japan. International
Affair Division merupakan lembaga yang bekerja sama dengan Dinas
Kebudayaan untuk mepyelenggarakan lomba lukis DIY -Kyoto.

. Lomba d=akis'P1Y -Kyb{o

Sister city ataugiwins city adalah™katan atau kerjasama antara
syattf kota dengan koteylathnyadyang beradaldMbelahan bumi seperti
Kota Yogyakarta dan Kyato Jepang. Sister Gity adalah sebuah ikatan
kefjasama ‘dalem bidang=-bisnisZataupun ‘lainnya yang bersifat
mgnguntungkan'darikedughelah gifiaké yang mepjalinaya.
3ister, city yangiterjahin-di Kota' Yogyakaria' dengan Kyoto Jepang
berlangsung hampir sekitar Kurang lebih,82" Tahun dari Tahun 1985
bahkan Mggga saat il ‘kerjdsama mergikasMmasih t€rjalin;
Hasil dari perjanjian atat” hubungan antara DIY ‘dan Prefektur Kyoto
lahirlah acara'dengan.iajik,Lomba Lukis DIY-Kyote. Pada tahun 2017
imJomba lukis DIY :Kyote merupakan lomba yang ke-19 kali. Lomba
pertama kali diadakan pada‘tahun 1998. Karena keteflbatasan data yang
didapat, peneliti hanya dapat mendeskripsikan/eberapa tahun terakhir.

2. Pengeldlaan Rgogram
a. Perencanaan
1) Penefiugn Tama

Tema ditentukan bertujyan untuk memperjelas tujuan yang akan
dicapai dari diadakamaya-acara. Adanya tema yang sudah ditentukan,
maka proses penilaian hasil karya lomba lukis menjadi lebih mudah.
Proses penentuan tema dilakukan oleh pihak Dinas Kebudayaan DIY
yang bermusyawarah dengan tim juri. Tema pada acara Lomba Lukis
DIY-Kyoto berganti pada tahun — ketahun. Tahun 2017 ini tim juri dan
dinas menentukan tema “HARAPANKU”. Deskripsi tema
“HARAPANKU” yaitu dunia anak adalah dunia yang berwarna dan
penuh imajinasi. Masa dimana anak mulai belajar mengenal
lingkungan sekitar dan juga mengenal dirinya sendiri. Masa
perkembangan ini banyak sekali harapan yang muncul seiring
bertambahnya pengalaman dan pengetahuan anak. Harapan-harapan
sederhana seperti berharap mendapat hadiah saat ulang tahun, berharap
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cuaca cerah saat akan pergi piknik bersama keluarga, berharap
mendapat teman yang baik saat pindah sekolah, sampai pada harapan-
harapan besar tentang kedamaian dunia, persahabatan anak-anak
Indonesia, dan lestarinya alam.

Dalam lomba ini diharapkan anak dapat menceritakan harapan-
harapannya melalui karya lukisan yang dibuat dalam lomba lukis DIY -
Kyoto. Nantinya karya-karya ini dapat menjadi kisah indah tentang
anak Indonesia yang disampaikan pada teman-temannya di Kyoto,
Jepang.

2) Maksud dan Tujuan Acara

Maksud dan tujuan paga acara Lomba Lukis DIY-Kyoto ini sama

seperti tahun - tahun seélgelumnya. Dinas kebudayaan tidak mengubah

maksud dan tujuah-imi dikdrenakan sesuai dengan perjanjian pada
kerjasamasgmtarprovinsh

a)/ Dengan diselenggarakannya lomba dan-pameran lukis anak setiap
tahun, akan memberi Kesempatan fpada anak-anak untuk
mengembangkan danimemupuk bakat dan wenuangkan ide-ide
yang murni melaluiKarya lekisan sebagal 'media pembinaan
generaSYmuga metaaiseni 1ukis,

b) WMeningkatkan’ kreativitas vanak dalam/ bidang 'seni lukis dan
m@mbawa nama harum_Daerah Istigmgwa Yogyakarta di forum
intermasional, melalur hasil lukisanyang akan dikirim ke Kyoto,
JepangWntuk dipamerkaihersame.

c) Mempererat, hubungan kerjasama Pemerintah’ Daerah Daerah
Istimewa | 'Yagyakarta, dengan’ Kyoto Prefe€turey Jepang sebagai
kota kempar (sister city).

J), Sasaran dan TergetPeserty

dxSasakan Lomba Lukis adatah siswa # siswiffingkat TK, SD, SMP,
gdan=SMA atau SMK se Daerahfistifrewa Yogyakarta dengan
jumilah peSerta 1.500 (seribu liga ratusy.

b) Target yang dibarapkan agalan, Tomba lukis diikuti oleh 1.500 (
seribu lima ratus y+ese#t@ yang merupakan siswa-siswi tingkat TK,
SD, SMP, SMA atau SMK se-DIY.

c) Pameran bersama 30 karya terpilih hasil lomba lukis Anak tingkat
TK, SD, SMP, SMA atau SMK se Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan 30 karya lukis anak-anak Kyoto, Jepang.

d) Terkirimnya 30 lukisan dari Daerah Istimewa Yogyakarta untuk
dipamerkan di Kyoto Jepang.

4) Keuangan
Penyelenggaraan kegiatan Lomba Lukis dan Pameran DIY -

Kyoto tahun 2017 ini didukung dengan Anggaran Dana Keistimewaan
tahun 2017 melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja
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Perangkat Daerah (DPA-SKPD) tahun anggaran 2017 untuk program
pengembangan kesenian budaya daerah dalam kegiatan pembinaan
dan pengembangan seni rupa daerah. Berdasarkan salinan Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 72 Tahun 2017 tentang
Standar Harga Barang dan Jasa.

Pada proses perencanaan anggaran kegiatan, Seksi Seni Rupa
Dinas Kebudayaan Provinsi DIY membuat RKA (Rencana Kegiatan
Anggaran) dan melakukan pendataan kebutuhan apa saja yang harus
dicukupi demi kelancaran penyelenggaraan acara tersebut dengan
standar kebutuhan melalui PERGUB yang berbeda setiap tahunnya.
Setelah RKA selesai dibuat lalu diusulkan ke bidang perencanaan dan
dirundingkan atau dimusyawarahkan. Setelah RKA dibahas dan
ditandatangani oleh tiaypengendali yang terdiri dari BAPPEDA, Biro
Organisasi dan BiroKeuanagansl alu bila RKA sudah disetujui atau di-
tapdatanganiz=RKA tersebut “Dertibah mepjadi DPA (Dokumen
Pelaksanaan Anggaraf)weang menjadi aewarn dalam penyelenggaraan
gcara. Demi pencairan dana perlangsung dengan lancar Seksi Seni
Rupa Dinas Kebudayagn B1Y melakukan pengajuan NPD (Nota
Rencairan Dana). NPBDuierseput diagakan ke bidang perencanaan Dinas
Kebudaydan DAY dandana dapat dicairkan untuk menutup kebutuhan
yang harus dicukupi-Pehgajuan,NPD berdagarkan aliran kas seni rupa
Dinagebudayaan Di¥amenurut bulan penyelenggaraan acara. Aliran
kas pengeluaran dana hanya bisa dibdat bersamaan dengan NPD
dibulan yangysama dengan panelgnggaraan acara tersebut. NPD atau
Nota Pencalran Danazteak dapat/diusulkan dibdlan sebelum acara
digelar. NPD dapat diajukan pada bulan penyelenggaraan acara atau
sesudah acara/dilaksanakan. Tahun 2017 proses peneairan dana hanya
bisa dicairkan dengan proses non-tunai pepgecualian honorarium
kepadayperseorangan."Dana yangd persifagtanal juga harus ditransfer ke
rekening tujuanfatau pers€orangan. Pengajdan honorarium harus
difampirkanydengan daftar penerimathenorfotokopi KTP, rekening,
dan NRWP. SRJtharus diselesaikam dalagvaktu 30 hari kerja sesudah
pengambilan NPB,atau sekitay6 minggu jika dalam satu minggu hanya
5 hari kerja. PerencamaaisK€giatan, pelaporan. Perencanaan termasuk
RKA, DPA, kegiatan DPA yang di tandatangani lalu dijalankan sesuai
aliran kas pencairan dana sesuai aliran kas lalu membuat SPJ. Aturan
rekening honor bisa diterima secara langsung rekening non honor
langsung transfer yang bersangkutan. DPA tidak hanya DIY -Kyoto
saja, namun semua kegiatan tentang penggiat lembaga seni meliputi
beberapa kegiatan termasuk DIY-Kyoto. Setelah SPJ acara selesai
dapat mengajukan RKA selanjutnya. Proses pencairan dana dapat
dilakukan satu minggu setelah pengusulan NPD. Rincian rencana
kebutuhan dalam penyelenggaraan acara terdapat pada lampiran.
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5) Publikasi

Mengingat publikasi dan promosi ini penting dalam penyelenggaraan
acara, Dinas Kebudayaan DIY melakukan dua hal untuk menunjang
proses publikasi tersebut. Publikasi dan promosi dalam
penyelenggaraan event adalah kegiatan yang paling penting. Dengan
adanya promosi yang direncanakan dengan baik, tujuan untuk menarik
minat calon peserta dan mendatangkan peserta yang ingin mengikuti
lomba dapat terpenuhi. Proses publikasi dilakukan melalui dua cara.
Media elektronik melalui website Dinas Kebudayaan DIY menjadi
yang utama dikarenakan mudah diakses oleh semua orang dengan
sambungan internet dan media cetak di Kedaulatan Rakyat. Publikasi
lain juga dilakukan dgngan mengirimkan surat kepada sekolah—
sekolah melaluhi dinag’Kabupaten atau kota.

6) Kendala
Membuat acara yang~sukses ‘menjadi=narapan dan tujuan bagi
penyelenggara acara. Kesuksesan sebuah acaraytidak mudah tercapai
dikarenakan banyak pertimbangan-pertimbapganyyang muncul, akan
tetapi tidakssesulit yang.dibayangkan juga. Kasuksesan sebuah acara
dapat tercapai,apabya di manajemen dengan baik. Berikut ini kendala
yang muncul saat perefeanaan’acara Lomba Aukis DIY -Kyoto tahun
20I% \diantaranya™
a) Barnygkaya ide yang muneul
b) PemilifaAtempat yanQ stiategis
c) Susahnyakamunikaskdengan/dinas antar kabupaten karena jarak
a) Menentukanjumiah-neminasl yang terpilihantukg/difinalkan

b.\Pehgdrganisasian
N, Kéepamigiaan
Kepanitiaain acara lomba lukis PI1Y-Kyoto dibagi menjadi 5

kabwpatenketa yaitu Kabupaten Slemanguton Progo, Gunung Kidul,
Banttiydan Kota Yogyakarta. Setfap kabtipaten kota memiliki crew
lomba masing-masing dengan/jabatan koordinator, tim perlengkapan,
tim lomba, tim pendaftaran, konsumsi, mc, dokumentasi, sopir, tim
juri, tim musik. Kepala Seksi Seni Rupa memiiih tim lomba dengan
cara menghubungi kontak yang pernah bekerja sama dengan Seksi
Seni Rupa. Pada kepanitiaan DIY-Kyoto penasehat dalam acara ini
dijabat oleh Bapak Umar Priyono sebagai Kepala Dinas Kebudayaan
Provinsi DIY. Rapat koordinasi dalam acara Lomba Lukis dan
Pameran DIY-Kyoto dilakukan 3 kali di Dinas Kebudayaan Provinsi
DIY dan 4 kali rapat koordinasi ke masing-masing kabupaten kota atau
technical meeting. Pada Kota Yogyakarta sendiri rapat koordinasi
sudah dilakukan di Dinas Kebudayaan Provinsi.

2) Struktur organisasi
a) Kepala Seksi Seni Rupa : Padmono Anggoro Prasetya, S.Sn.
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b) Koordinator : Padmono Anggoro Prasetya, S.Sn.

c) Tim Lomba . Erfianto Wardhana

d) Tim Pendaftaran : Parwoto

e) Konsumsi : Meita Anggi

f) MC : Jamiatut Tarwiyah

g) Dokumentasi : Puspadenta, Septiano Dio

h) Sopir : Parwoto

1) Tim Juri : Yuswantoro, Erwan Hersisusanto
j) Tim Musik : Pemusik Daerah

k) Tim Perlengkapan : Panitia Daerah Masing-masing

3) Deskripsi Tugas

a) Kepala Seksi SepiaRupa bertugas memimpin rapat, memimpin
bawahan bawahafn , meMbagi tugas dalam acara, berkomunikasi
dengan-dings kabupaten kotagmelaksanakan pembinaan teknis.

h) Weordinator bertugas melakukam=pengawasan, meneliti dan
memberi pengarahan untuk pelaksanaan, kerja di lapangan,
memberi bimbingan® dan saran kepada hawahannya supaya
pelaksanaan pekefaan-berjalandancar, dan bertaiggung jawab atas
penyeélesaian /pekerjaanorang, dibawahnya dan pekerjaan itu
sendiri.

c) “Iin Perkap “bertvgas-menyiapkan kebutuhan yang di lapangan
antaraylain menylapkanpembatas’jarak antara peserta, membuat
pembatas, antar pesérta TK, SD7 SMP, dan SMA, menyiapkan
kertas Yyang' iakam=dibagikan, menyiapkan’#meja untuk tim
pendaftaran,

d) Tim Lomba bertugas membagikan kertas kepada para peserta,
mengontrol danimemastikan bahwa peseptatidak ada yang curang,
memastikan-bahwa kertas-peserta masth dalam keadaan kosong,
memperingatkan kepadda®rang tua pesertaagar menjauh dari area
iomba.

e) Twm Pendaftaran bertugas melakukaaaftar ulang kepada peserta
atau orang tug wali pesegia yang sudah mendaftar sebelum acara
dilaksanakan, danerhak menolak peserta baru yang hendak ingin
mendaftar atau tidak ada dalam daftar peserta.

f) Tim Konsumsi bertugas membagikan konsumsi kepada peserta,
tim juri, dan seluruh tim yang ada dilapangan.

g) MC bertugas memimpin jalannya acara dari mulainya acara
hingga akhir acara.

h) Dokumentasi bertugas mendokumentasikan seluruh kegiatan dari
persiapan lomba hingga proses penilaian karya.

i) Driver bertugas untuk mengantar seluruh tim untuk menuju lokasi
lomba.

J)  Tim Juri bertugas untuk menilai karya peserta mana yang harus
masuk nominasi dan mana yang diskualifikasi.
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k) Tim Musik bertugas memberi hiburan kepada peserta saat acara
akan dimulai dan saat proses acara berlangsung.

c. Pengarahan atau Pelaksanaan

Pengarahan merupakan hasil dari adanya proses perencanaan dan
pengorganisasian. Apabila tidak ada pengarahan dalam manajemen, dapat
memperlambat proses kerja bawahan dalam menjalani tugas yang diberikan.
Pelaksanaan tugas merupakan hasil dari pemimpin dalam mengorganisir
bawahannya. Proses pengarahan yang dilakukan pemimpin atau koordinator
dalam pelaksanaan acara lomba lukis DIY-Kyoto dilakukan saat rapat
koordinasi. Pada hari dilaksanakan acara tersebut tidak adanya briefing
sebelum acara dimulai. Wakty Pendaftaran lomba :
1) Kota Yogyakarta

Waktu : Tanggal A#SamfDai" 28 Agustus 2017

Jam,_  : 09:00=05700 W)}B

Tenmpat=Dinas Kebudayaaly Kota"Y ogyakarea
2) Kabypaten Kulon ProgQ

Wakiu : Tanggal 1 sargpal 25 Agustus 2017

Jam! :09.00-15.00M1B

Tefpat : Dinas\KebiidayaamiiKabupdters KulonBroge
3) \abypaten Slemag

Wakttw T anggal ISampar25.Agustus 2014,

Jam  eQ0-15.000W1B

Tempat : Dings\Kehttlayedn Kabupaien Sleman
4 INKabupaten Baptil

Waktu : Tangpall sarfpai, 2% Agustus 2017

Jam :09.00+415.000W1B

Lepat : Dinag Kebddayaan Kabupaten Bantul
5) ‘Kabupaten Gunuhg-Kidal

Waktu : fanggal ¥sampai 25°Agustus 2017

JanT==20810Q 15/00 WIB

TempatwDinas\K&budayaan Kabupaten Guling Kidul

Waktu pelaksanaan lombashkis«®1Y -Kyoto pada :

1) Kota Yogyakarta diadakan pada tanggal 3 September 2017 bertempat di
Beteng Vredeburg Yogyakarta. Acara pendaftaran ulang dimulai pada
pukul 08.00 WIB hingga 09.00. Pukul 09.00 WIB MC membuka acara
dan MC memulai dan memimpin jalannya acara lomba hingga pukul
12.00. Pukul 11.30 tim konsumsi membagikan konsumsi kepada peserta
lomba agar peserta tetap konsentrasi dalam mengikuti lomba.

2) Kabupaten Kulon Progo diadakan pada tanggal 3 September 2017
bertempat di UNY Wates Kulon Progo. Acara pendaftaran ulang
dimulai pada pukul 08.00 WIB hingga 09.00. Pukul 09.00 WIB MC
membuka acara dan MC memulai dan memimpin jalannya acara lomba
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hingga pukul 12.00. Pukul 11.30 tim konsumsi membagikan konsumsi
kepada peserta lomba agar peserta tetap konsentrasi dalam mengikuti
lomba.

3) Kabupaten Bantul diadakan pada tanggal 10 September 2017 bertempat
di Pasar Seni Gabusan Bantul. Acara pendaftaran ulang dimulai pada
pukul 08.00 WIB hingga 09.00. Pukul 09.00 WIB MC membuka acara
dan MC memulai dan memimpin jalannya acara lomba hingga pukul
12.00. Pukul 11.30 tim konsumsi membagikan konsumsi kepada peserta
lomba agar peserta tetap konsentrasi dalam mengikuti lomba.

4) Kabupaten Sleman diadakan pada tanggal 10 September 2017 bertempat
di Museum Gunung Merapi Kaliurang. Acara pendaftaran ulang dimulai
pada pukul 08.00 WIB hingga 09.00. Pukul 09.00 WIB MC membuka
acara dan MC memulai’dan memimpin jalannya acara lomba hingga
pukul 12.00. Pukui1330 {im.Kensumsi membagikan konsumsi kepada
peserta lopbaagar peseria tetap konsenicasi dalam mengikuti lomba.

5) Kabupaten Gunung Kidul.diadakan pada-tanggal 17 September 2017
bertempat di PendhapaSewaka Braja Gunung Kidul. Acara pendaftaran
ulang dimulai pada puku!i08.00° WIB hingga'09.0Q. Pukul 09.00 WIB
MC: membuka-acara dan.MC memulai dan memimpin jalannya acara
lomba hingga "pukul 2700y Pukul/11:30 tim' konsumsi membagikan
Kongumsi kepada ‘pesertadomba agar peserta fetap konsentrasi dalam
Mmengikuti lomba.

Wiaktu penyelengdaraanhasiFtomba lukis D1Y -Kyotok

Sebanyak 30 karya senitukisiterbaik dipilih untuk disandingkan dengan
28%karye terbaik dari Kyato Jepang. Setelah dipamerkangkarya lukis anak
Daarah Istimewa Yeogyakarta akan dikirimkan ke Kyeio tintuk dipamerkan
bersama hasil lomba tukis i Kyoter Kerjasama tersgbut dilakukan setiap
tahun ecara ferulang 58 karya tefbaik darif Kyate,dan Daerah Istimewa
Yogyakartaspadasiahun ini dipamerkan disBentara:Budaya Yogyakarta pada
tanggal 24-8Q Oktober 2017. Pameran ini dibuka oleh Wakil Kepala Dinas
Kebudayaan, Singgih Raharjo, S.H4/M.Ed.

Teknis Penjurian hasii lomba lukis DIY-Kyoto :

1) Seleksi Kabupaten/Kota
Seluruh karya akan diseleksi oleh Juri lokal dan diambil minimal 12
karya (setiap tingkatan minimal diambil 3 terbaik) dari setiap kabupaten
kota. Karya yang dipilih boleh lebih dari 12 karya bila dirasa perlu.

2) Final Tingkat Provinsi

Sebanyak 60 karya terbaik dari setiap kabupaten atau kota akan diseleksi
oleh juri di tingkat provinsi untuk diambil 30 karya terbaik.
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3) Penjurian menggunakan 2 tahap penilaian yaitu sistem gugur dan sistem
angka.

d. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses yang berhubungan erat dengan
kegiatan. Dalam merencanakan suatu acara hendaknya evaluasi
merupakan bagian yang tidak boleh ditinggalkan, sehingga dapat
dikatakan sebagai kegiatan yang lengkap. Evaluasi diarahkan untuk
mengendalikan dan mengontrol ketercapaian tujuan. Evaluasi bertujuan
untuk mengetahui apakah acara Lomba Lukis DIY-Kyoto itu mencapai
sasaran yang diharapkan gtau tidak. Evaluasi lebih menekankan pada
aspek hasil yang dicapat sfeutput). Evaluasi baru bisa dilakukan jika
program itu telah berjalan setidaknya dalam suatu tahapan, sesuai dengan
tahapan rapeangan’dan jenis acara yang«dibuat dalam perencanaan dan
dilaksanakan.

Acara Lomba Lukis DIY-Kyotoidiadakan disetiap tahunnya, maka dari
itt tidlek banyak masalah'yang mimcul saat penyelenggaraan acara berkat
adanya evaluass setelah. berlangsupgnya acarel bisa. dibilang secara
kesgluruhan acargierlaksanadengan baik. Lomba/Lukis DIY-Kyoto 2017
ini seleksi dilakukanei-kabupaten atau kotay akan tetapi pelaksanaan
acara tersebut yang ditangani-elen Dinas#kebudayaan DIY ternyata
terdapat beberapa kesulitan: antara laim,»melonjaknya /antusias calon
paserta yang\Sudah/fmengetahui igformasi lomha sersebut. Dengan
tingginya anime\calon.pesecia lyang/ingin mendaftar-@kan tetapi belum
semua sekolah di ‘DIY mengatahul dengan adapya acara Lomba Lukis
DIY:Kyoto. Faktor tersebut dikarenakan kurangnya’ publikasi kepada
Seluch sekolahidan Kesalahpahaman informasi teatang pendaftaran.

Banyakscalonspeseria” infarmasi /pendaftaran ditangani oleh Dinas
Kebudayaan Provinsi, sedangkan tahap pendaftaran lomba dilakukan di
Dinas:Kebudayaan kabupaten atau kotas=Renyelenggaraan acara seleksi
dilakukamsesuaihlokasi sekolah tersebtt. Evaltiasi yang terjadi pada tahun
2017, akan direalisasikan pada gahun 2018. Tahap seleksi diadakan di
kabupaten atau kotdgdema@dh pelaksana diserahkan pada Dinas
Kebudayaan kabupaten terkait, namun final dari seleksi antar kabupaten
atau kota akan ditangani oleh Dinas Kebudayaan Provinsi. Sejak awal
diadakan, penyelenggaraan proses seleksi lomba lukis seluruh kabupaten
atau kota ditangani oleh Dinas Kebudayaan Provinsi, akan tetapi muncul
evaluasi dari Kabupaten Gunung Kidul dan Kulonprogo terlalu jauh
untuk datang berpartisipasi. Oleh dari itu kabupaten yang termasuk jauh
jangkauannya tidak memiliki kesempatan mengikuti karna letak
geografisnya. Munculah evaluasi seleksi dilakukan dikabupaten atau kota
untuk bisa mengatasi masalah tersebut. Tidak hanya masalah tersebut
muncul masalah lain jika seleksi di kabupaten atau kota dan sebagai
penyelenggara Dinas Kebudayaan Provinsi, penjaringan dan pelaksanaan
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mengalami kesusahan dalam berkoordinasi. Jika tahun-tahun sebelumnya
Dinas Kebudayaan Provinsi sebagai penyelenggara acara dibantu oleh
dinas terkait dari kabupaten kota, pada 2018 diambil 20 peserta dari
masing—-masing kabupaten kota untuk dilombakankan ditingkat provinsi
dengan total 100 peserta yang akan dilombakan.

C. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini mengenai
Pengelolaan Lomba Lukis DIY-Kyoto Tahun 2017 dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dinas Kebudayaan Provipsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah
menerapkan fungsi manajéfen pada acara lomba lukis DIY-Kyoto
tahun 2017. el organisasian, pelaksanaan atau

atau manajemen
ertaytugas yang harus

dan Gubernur

karya peserta
arenya 30 karya

ppu mengarahkan
seperti  yang

Panitia dari masing%nasing kab@ipdten atau kota mampu memilih
tempat yang strategis Sehing@@ para peserta tidak kejauhan dalam
mengikuti iomba lukis.
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